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Ringkasan: Potensi penggunaan pangan lokal seperti daun
kelor, daun katuk, pepaya muda, dan jantung pisang dapat
dimanfaatkan sebagai booster ASI oleh ibu menyusui. Edukasi
tentang pemanfaatan bahan makanan lokal sebagai booster
ASI diperlukan agar para ibu menyusui dan keluarga
dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh untuk
meningkatkan produksi ASI. Tujuan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan ibu
menyusui dan keluarga tentang pemanfaatan bahan pangan lokal
sebagai booster ASI. Metode yang digunakan yaitu ceramah
tanya jawab dengan memberikan modul. Lokasi pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Telaga Biru Kecamatan
Soropia Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. Hasil pre-
postest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
dari rerata skor pengetahuan 68,5 menjadi 89 setelah diberikan
edukasi. Melalui pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
ibu dapat memaksimalkan konsumsi bahan pangan lokal
yang dapat meningkatkan produksi ASI sehingga ibu berhasil
menyusui.

Kata kunci: Edukasi, Bahan pangan lokal, Booster Air Susu Ibu.

Abstract: e potential utilization of local foods such as
Moringa leaves, katuk leaves, young papaya, and banana flower
can be utilized as a breast milk booster by the breastfeeding
mothers. Education about utilization of local food ingredients
as a breast milk booster is needed so that breastfeeding mothers
and their families can apply the knowledge gained to increase
breast milk production. e purpose of this community service
activity is to increase the knowledge of breastfeeding mothers
and their families about utilization of local food ingredients as a
breast milk booster. e method used is a question and answer
lecture by providing modules. e location of community service
is carried out in Telaga Biru Village, Soropia District, Konawe
Regency, Southeast Sulawesi. e pre-posttest results showed
an increase in the participants' knowledge from an average
knowledge score of 68.5 to 89 aer being given education.
rough this community service, it is hoped that mothers
can maximize the consumption of local food stuffs which can
increase milk production so that the mother can breastfeed
successfully.
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PENDAHULUAN

Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan merupakan salah satu dari strategi global untuk kesehatan dan
kelangsungan hidup bayi (World Health Organization, 2011). Meskipun banyak manfaat dari pemberian
ASI eksklusif bagi bayi, ibu, keluarga dan masyarakat, namun cakupannya masih rendah di berbagai
negara termasuk Indonesia. Pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih di angka 35,7 persen pada 2017
(Kementerian Kesehatan, 2018). Angka ini terbilang sangat kecil jika mengingat pentingnya peran ASI bagi
kehidupan anak. Salah satu faktor yang paling umum dengan gagalnya pemberian ASI eksklusif adalah faktor
ASI belum keluar di minggu pertama setelah melahirkan dan pandangan ibu bahwa produksi ASI tidak
cukup (Gatti, 2008).

Rendahnya cakupan pemberian ASI berakibat menurunnya pertumbuhan anak yang ditandai dengan
berat badan dan panjang badan dibawah standar dan kerentanan terhadap infeksi. Gangguan pertumbuhan
(growth faltering) dapat dialami oleh hampir semua anak sejak usia 2-6 bulan. Hasil penelitian di negara
berkembang menemukan penyebab utama defisiensi gizi dan retardasi pertumbuhan pada bayi berumur 3–
15 bulan karena rendahnya pemberian ASI dan buruknya pemberian MP-ASI (Shrimpton et al., 2010).

Faktor penyebab stunting pada bayi, salah satunya yaitu asupan makanan yang tidak seimbang, dan ASI
eksklusif yang tidak diberikan selama 6 bulan, termasuk ke dalam kategori asupan makanan yang tidak
seimbang (United Nations Children's Fund, 2019). ASI adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu dan
mengandung zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan dan perkembangan bayi. ASI eksklusif yang
berarti bayi hanya diberi ASI saja, tanpa tambahan cairan lain selama sejak usia 0-6 bulan (Mufdlilah, 2017).

Kebutuhan gizi ibu menyusui lebih banyak daripada ibu hamil. Kebutuhan makanan pada ibu menyusui
meningkat karena makanan diperlukan untuk memproduksi ASI. Kebutuhan gizi ibu menyusui pada enam
bulan pertama memerlukan tambahan kalori sebanyak 330 kalori, protein sebanyak 20 gram dan lemak
sebanyak 11 gram dari kebutuhan utama sebesar 2150-2250 kalori, 56-57 gram protein dan 60-75 gram
lemak (Kementerian Kesehatan, 2019).

Data dari Propinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa pemberian ASI eksklusif berdasarkan data
SDKI 2012 adalah 32,45% (Badan Pusat Statistik, 2013). Di Kota Kendari, berdasarkan laporan Dinas
Kesehatan Kota Kendari, persentase pemberian ASI eksklusif sejak tahun 2010 hingga 2013 terus menurun,
yakni 52,2% (2010), 52,4% (2011), 51,53% (2012) dan 40,07% (2013) (Dinas Kesehatan Kota Kendari,
2013).

Pangan lokal merupakan jenis dan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat yang
bersumber dari wilayah sendiri. Hal yang mempengaruhi konsumsi pangan lokal adalah tingkat pendapatan
dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gizi (Naim et al., 2020). Salah satu dari tanaman pangan
yang memiliki fungsi sebagai laktogogue adalah tanaman bangun-bangun (Coleus amboinicus L). Berbagai
penelitian yang telah dilakukan tentang daun bangun yang terkait dengan fungsinya sebagai laktogogue
masih difokuskan pada penggalian dan pembuktian secara ilmiah pada fungsi daun bangun-bangun yang
memiliki kandungan laktogogue pada olahan sebagai sayuran (Syarief et al., 2014). Potensi penggunaan
pangan lokal lain seperti daun kelor, daun katuk, papaya muda, jantung pisang dapat digunakan oleh
masyarakat khususnya ibu menyusui untuk memanfaatkan sumber daya lokal yang ada.
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METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi dengan metode ceramah, tanya jawab
dan diskusi interaktif dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan
bahan pangan lokal sebagai booster ASI. Peserta diberikan modul saat edukasi dan kuesioner yang diberikan
sebelum (pra) dan setelah (pasca) edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat (Pengabmas) ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2020 di Desa
Telaga Biru, Kecamatan Soropia, yang masuk ke dalam wilayah Kabupaten Konawe, Propinsi Sulawesi
Tenggara. Sejumlah 20 ibu menyusui sebagai responden yang mengikuti proses Pengabmas.

Karakteristik Responden

Mayoritas responden berusia di atas 36 tahun (55%), berusia antara 20-35 tahun sebanyak 40% dan 5% dari
total responden berusia di bawah 20 tahun (Tabel 1).

TABEL 1
Karakteristik usia peserta

URI: https://purl.org/jippm/v1i1.271.t001

Mayoritas responden berusia 20-35 tahun yang artinya dalam usia reproduksi sehat. Usia adalah variabel
yang selalu diperhatikan di dalam kesehatan reproduksi, karena usia berhubungan dengan tingkat kesehatan
reproduksi wanita. Usia 20-35 tahun merupakan usia yang dianggap aman untuk menjalani kehamilan dan
persalinan, dan memiliki peluang yang besar dalam keberhasilan menyusui (Momongan et al., 2018). Ibu
menyusui dengan usia dibawah 20 tahun (15-19 tahun) menyumbang angka pemberian ASI non eksklusif,
karena ibu menyusui usia remaja memiliki risiko yang lebih besar untuk mengalami kegagalan pemberian
ASI eksklusif (Rohmah et al., 2016).

Faktor pendidikan ibu dapat mempengaruhi praktik ibu dalam menyusui, tingkatan pendidikan seseorang
akan berpengaruh dalam memberikan respon. Berdasarkan hasil, pendidikan terakhir responden sebagian
besar berpendidikan SMA (55%), SMP (25%), SD (15%) dan paling sedikit yang berpendidikan S1 (5%)
(Tabel 2).

https://purl.org/jippm/v1i1.271.t001
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TABEL 2
Karakteristik riwayat pendidikan terakhir peserta

URI: https://purl.org/jippm/v1i1.271.t002

Ibu yang berpendidikan tinggi akan memberikan respon yang lebih rasional terhadap informasi yang ada,
sebaliknya ibu yang berpendidikan rendah maka akan memberikan respon masa bodoh terhadap informasi
(Trianita & Nopriantini, 2018). Penelitian oleh Mahesh et al (2019) di Eropa membuktikan ibu dengan
tingkat pendidikan tinggi di Denmark, Belanda dan Jerman memiliki tingkat keberhasilan ASI eksklusif
tertinggi (masing-masing 71, 52 dan 50%, sedangkan ibu dengan tingkat pendidikan rendah cenderung
tidak mulai menyusui dan berhenti menyusui lebih awal. Secara geografis, letak desa Telaga Biru, Kecamatan
Soropia berada di wilayah pesisir yang jauh dari perkotaan, sehingga mayoritas pendidikan masyarakatnya
menengah ke bawah. Hal ini dapat terlihat dari data pada Tabel 2, pendidikan peserta yang mengikuti
edukasi mayoritas berpendidikan SMA pada.

Cakupan ASI eksklusif di Sulawesi Tenggara terus mengalami peningkatan yang signifikan sejak tahun
2016 dengan cakupan 63,8%, atau naik sebesar 49,7% dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2015 sebesar
54,15% dan tahun 2014 yaitu 32,9% (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, 2016).

TABEL 3
Riwayat laktasi peserta

URI: https://purl.org/jippm/v1i1.271.t003

Mayoritas responden telah memberikan ASI eksklusif (75%), dan hanya lima persen dari mereka yang
mulai memberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI) pada bayi mereka yang usianya kurang dari 6 bulan
(Tabel 3).

Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi

Banyak penelitian yang telah membuktikan bahwa pengetahuan yang baik tentang ASI eksklusif
berhubungan dengan kesuksesan pemberian ASI eksklusif (Deafira et al., 2017; Hudayah et al., 2019;
Ratnawati et al., 2016). Sejalan dengan penelitian oleh Handayani et al (2014), bahwa adanya hubungan
antara baiknya pengetahuan ibu tentang ASI dengan perilaku pemberian ASI.

https://purl.org/jippm/v1i1.271.t002
https://purl.org/jippm/v1i1.271.t003
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TABEL 4
Rata-rata skor kuesioner pengetahuan

URI: https://purl.org/jippm/v1i1.271.t004

Hasil pemberian kuesioner pengetahuan tentang pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai booster ASI
sebelum dan sesudah edukasi diperoleh rerata skor prates adalah 68,5 dan meningkat menjadi 89 pasca
edukasi (Tabel 4), sehingga dapat disimpulkan terdapat perubahan skor pengetahuan responden sebelum
dan sesudah diberikan edukasi tentang pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai booster ASI. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lanyumba et al (2019) dan Purba (2017) bahwa adanya pengaruh
penyuluhan terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan ibu menyusui.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabmas tentang pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai booster ASI di Desa Telaga Biru,
Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe diikuti oleh ibu menyusui dengan mayoritas usia 20-35 tahun yang
merupakan usia reproduksi sehat, berpendidikan mayoritas SMA dan mayoritas memberikan ASI eksklusif.
Berdasarkan hasil pra-pascates, terdapat perubahan rerata skor pengetahuan tentang pemanfaatan bahan
pangan lokal sebagai booster ASI setelah diberikan edukasi.

Mengakui

Pengabdian Masyarakat ini didanai oleh Poltekkes Kemenkes Kendari.
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